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A. Deskripsi Teori
1. Strategi Guru
a. Pengertian Strategi

Strategi merupakan sebuah cara atau sebuah metode, secara
umum stretegi memiliki pengertian suatu garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. "

Istilah Strategi (strategy) berasal dari kata benda dan kata
kerja dalam bahasa Yunani. Sebagai kata benda strategos,
merupakan gabungan kata stratos (militer) dengan ago
(memimpin). Sebagai kata kerja, stratego berarti merencanakan (fo
plan).13

Istilah strategi pertama kali dipakai di kalangan militer dan
diartikan sebagai seni dalam merancang (operasi) peperangan,
terutama yang erat kaitannya dengan gerakan pasukan navigasi
dalam menyiasati perang yang dipandang paling menguntungkan
untuk memperoleh kemenangan. Dari penetapan strategi tersebut
harus di dahului oleh analisis kekuatan musuh yang meliputi
jumlah personal, kekuatan persenjataan, kondisi lapangan, posisi

musuh, dan sebagianya. Dalam perwujudnnya, strategi itu akan

2 Syaiful Bahri Djamaroh, Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: Rineka
Cipta, 2002) hal 5

 Pugu Syaiful Rahmat, Strategi Belajar Mengajar, (Surabaya: Scopindo Media Pustaka,
2019) hal 2

13
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dikembangkan dan dijabarkan lebih lanjut menjadi tindakan-
tindakan nyata dalam medan pertempuran. Istilah strategi lambat
laun banyak dipinjamkan oleh bidang-bidang lain, termasuk bidang
ilmu pendidikan."

Strategi adalah  suatu rencana tentang cara-cara
pendayagunaan dan penggunaan potensi dan sarana yang ada untuk
meningkatkan efektivitas dan efesiensi dari suatu sasaran kegiatan.
Secara umum strategi dapat berupa garis-garis besar haluan untuk
bertindak dalam usaha mencapai sasaran yang telah ditentukan. "

Dalam dunia pendidikan strategi adalah ketrampilam dalam
mengolah untuk menyukseskan rencana yang kita hadapi dalam
lingkungan dunia pendidikan dengan ilmu dan pengalaman yang
kita punya. Ahmad Syafi Ma’arif dalam bukunya: “Al-Qur’an
realitas sosial dan limbo sejarah sebuah Refleksi”, menjelaskan
strategi adalah kemampuan yang terampil dalam menangani dan
merencanakan sesuatu untuk mencapai tujuan-tujuan Islam yang
meliputi seluruh dimensi kemanusian.'®

Apabila jika dihubungkan dengan kegiatan belajar mengajar
antara guru dengan peserta didik maka oleh sebab itu, ada empat
strategi dasar dalam belajar mengajar yang meliputi hal-hal sebagai

berikut adalah:

“ Ibid....., hal. 2

'S Rahmah Johar dan Latifah Hanum Strategi Belajar Mengajar, (Yogyakarta: Budi
Utama, 2016) hal. 1

'® Ahmad Syafi Maarif, AI-Qur’an Realitas Sosial dan Limbo Sejarah Sebuah Refleksi,
(Yogyakarta: Pustaka, 1985) hal. 102.
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1) Mengidentifikasi serta menetapkan spesifikasi dan kualifikasi
perubahan tingkah laku dan kepribadian anak didik
sebagaimana yang diharapkan.

2) Memilih sistem pendekatan belajar mengajar berdasarkan
aspirasi dan pandangan hidup masyarakat.

3) Memilih dan menetapkan prosedur, metode, dan teknik belajar
mengajar yang dianggap paling tepat dan efektif sehingga
dapat dijadikan pegangan oleh guru dalam menunaikan
kegiatan mengajarnya.

4) Menetapkan norma-norma dan batas minimal keberhasilan
atau kriteria serta standar keberhasilan sehingga dapat
dijadikan pedoman oleh guru dalam melakukan evaluasi hasil
kegiatan belajar mengajar yang selanjutnya akan dijadikan
umpan balik buat penyempurnaan sistem intruksional yang

bersangkutan secara keseluruhan.'’

Dalam pelaksanaan pembelajaran peserta didik bisa
diharapkan untuk mengerti dan memahami tentang strategi
pembelajaran. Kata strategi berarti cara dan seni menggunakan

sumber daya untuk mencapai tujuan tertentu.'®

' Syaiful Bahri Djamarah & Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Jakarta: PT.
Rineka Cipta, 2010) hal. 5-6

¥ Made Wena, Strategi Pembelajaran Inovatif Kontomporer Suatu Tinjauan Konseptual
Operasional, (Jakarta: Bumi Aksara, 2010) hal. 2
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Pembelajaran merupakan  proses utama yang
diselenggarakan dalam kehidupan di sekolah atau di madrasah
sehingga antara guru yang mengajar dan anak didik yang belajar
untuk provit tertentu.' Jadi oleh sebab itu Strategi Pembalajaran
merupakan cara dan seni untuk digunakan pada saat pembalajaran
kepada peserta didik, setiap guru memiliki strategi pembelajaran
yang berbeda-beda untuk dikembangkan kepada peserta didik, akan
tetapi memliki tujuan yang sama dalam mengembangkan

pembelajaran terhadap peseta didik di dalam kelas.

Strategi pembelajaran tidak hanya fokus pada kegiatan
belajar mengajar saja, akan tetapi juga termasuk cara
pengajarannya. Strategi pembalajaran juga terdiri dari semua
komponen materi pengajaran dan prosedur yang akan digunakan
untuk peserta didik untuk mencapai suatu tujuan pembelajaran.
Dengan ini strategi belajar mengajar juga merupakan pemilihan
jenis latihan yang cocok dengan tujuan yang akan dicapai. Setiap
tingkah laku yang dipelajari harus dipraktekkan. Karena setiap
materi dan tujuan pengajaran berbeda satu sama lainnya. Jenis
kegiatan yang harus dipraktekkan oleh siswa memerlukan

persyaratan yang berbeda pula.”’

¥ Abdul Majid, Strategi Pembelajaran, (Bandung: Rosdakarya Offset, 2013) hal. 3
* Hamdani, Strategi Belajar Mengajar, (Bandung: CV Pustaka Setia, 2010), hal. 19
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b. Metode Pembelajaran

Metode adalah suatu cara atau jalan yang harus di lalaui

didalam mengajar untuk mencapai tujuan, penggunaan metode

pembelajaran yang tepat dapat membantu memperlancar proses

pendidikan, sehingga tujuan pendidikan dapat tercapai secara

efektif dan efisien.

Metode-metode yang dipakai dalam pendidikan dan

pengajaran agama Islam, antara lain:

1)

2)

3)

Metode pembiasaan

Metode pembiasaan dapat diartikan sebagai cara yang
digunakan untuk membiasakan anak didik berpikir, bersikap,
dan bertindak sesuai dengan ajaran Islam.
Metode keteladanan

Metode keteladanan sebagai satu metode yang digunakan
untuk merealisasikan tujuan pendidikan dengan memberi
contoh keteladanan yang baik kepada peserta didik agar mereka
dapat berkembang, baik fisik maupun mental memiliki akhlak
yang baik dan benar.
Metode ceramah

Metode ceramah adalah cara penyampaian sebuah materi
pelajaran dengan cara penuntutan materi lisan kepada peserta

didik.
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4) Metode targhib atau tarhib

Targhib adalah janji terhadap kesenangan dan kenikmatan
akhirat. Tarhib ialah ancaman karena dosa yang dilakukan.
Dengan maksud targhib agar melakukan kebaikan dan tarhib
agar menjauhi dosa.”'

c. Pendekatan Pembelajaran
Dalam proses pendidikan, pendektan mempunyai
kedudukan yang sangat penting dalam upaya mencapai tujuan,
karena pendekatan menjadi sarana yang sangat bermakna bagi
materi pelajaran yang tersusun dalam kurikulum pendidikan.
Pendekatan dalam pendidikan Islam adalah sebuah asumsi terhadap
hakikat pendidikan.
Pendekatan yang dapat dipakai dalam kaitannya dengan
pendidikan Islam antara lain:
1) Pendekatan humanistik religius.

Pendekatan humanistik religius adalah mengajarkan
keimanan tidak semata-mata merujuk teks kitab suci, tetapi
melalui pengalaman hidup dengan menghadirkan Tuhan dalam
mengatasi persoalan kehidupan dan sosial.

2) Pendekatan emosional
Emosional secara lugawi berarti menyentuh perasaan,

mengharukan. Secara terminologi, pendekatan emosional

?! Ramayulis, Metodologi Pengajaran Islam (Jakarta: Kalam Mulia, 2001), hal. 29
*> Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam, (Yogyakarta: Pustaka Pelajar, 2005), hal. 194
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adalah usaha untuk mengunggah perasaan dan emosi peserta
didik dalam meyakini, memahami dan menghayati ajaran
agamanya.

Melalui pendekatan emosional, setiap guru atau pendidik
selalu berusaha untuk membakar semangat anak didiknya
dalam melaksanakan ajaran-ajaran agama yang sesuai dengan
tuntutan Al-Qur’an, memberikan sentuhan rohani kepada
peserta didik.*

3) Pendekatan Fungsional

Ciri keberagaman masyarakat modern ialah keberagaman
fungsional, karena salah satu ciri pemikiran modern ialah
mengukuur kebaikan sesuatu dari aspek fungsional secara riil
bagi kehidupan. Pengajaran agama yang hanya terfokus pada
doktrin-doktrin agama atau keindahan-keindahan agama tanpa
menekan pentingya hikmah dibalik keindahan tersebut
menjadikan agama tidak fungsional. Sesungguhnya seluruh
ajaran Islam diyakini memiliki hikmah (fungsional) bagi
kehidupan individu dan sosial karena ia adalah petunjuk dan
pedoman hidup.**

d. Pengertian Guru
Guru adalah seorang yang pekerjaannya mengajar (Kamus

Besar Bahasa Indonesia). Menururut Sardiman: Guru merupakan

2 Arief, Armai, Pengantar Ilmu dan Metodologi Pendidikan Islam, (Jakarta: Ciputat
Pers, 2002), hal. 106
** Achmadi, Idiologi Pendidikan Islam................. hal. 198
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salah satu komponene manusaiwi dalam proses belajar mengajar,
yang ikut berperan dalam usaha pembentukan sumber daya
manusia yang potensial di bidang pembangunan. Guru adalah
orang yang digugu dan ditiru, tindakan, ucapan dan bahkan
pikirannya selalu menjadi bagian dari kebudayaan pada masyarakat
disekelilingnya. Namun disadari tidak semua orang mampu
mengembangkan bakat dan kemampuan menjadi guru yang
profesional, hanya segelintir orang yan g diberi kesempatan atau
memanfaatkan potensinya menjadi guru terasebut.*

Guru dalam Kamus Besar Bahasa Indonesia (KBBI) adalah
pengajar suatu ilmu. Dalam kamus bahasa Indonesia guru lebih
merujuk pada tugas utamanya yaitu mendidik, mengajar,
membimbing, mengarahkan melatih, menilai, dan mengevaluasi
peserta didik. Secara umum guru adalah pendidik dan pengajar
pada pendidikan, mulai dari PAUD (pendidikan anak usia dini)
sekolah dasar, hingga sekolah menengah.”®

Guru adalah orang dewasa yang bertanggung jawab memberi
bimbingan atau bantuan kepada anak didik dalam perkembangan
jasamani dan rohani agar mencapai kedewasaan, mampu

melaksanakan tugasnya sebagai makhliuk Allah SWT khalifah

> Amini, Profesi Keguruan, (Medan: Perdana Publishinh, 2013) hal. 1-2
?® Nini Subini, Awas! Jangan Jadi Guru Karbitan, (Yogyakarta: PT. Buku Kita, 2012)
hal. 9
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dimuka bumi, sebagai makhluk sosial dan sebagai individu yang
sanggup beridiri sendiri.?’

Dalam khazanah pemikiran Islam istilah guru memiliki
beberapa istilah seperti “ustad”, muallim, muaddib, dan murabbi.
Beberapa istilah untuk sebutan “guru” itu terkait dengan beberapa
istilah untuk pendidikan, yaitu ta’lim, ta’dib, dan tarbiyyah. Istilah
muallim lebih menekankan guru sebagai pengajar dan penyampaian
ilmu, istilah muaddib lebih menekankan guru sebagai pembina
moralitas dan akhlak peserta didik dengan keteladanan, istilah
muraabi lebih menekankan pengembangan dan pemeliharaan baik
aspek jasmaniah maupun ruhaniah. Sedangkan istilah umum
dipakai dan memiliki cakupan makna yang luas dan lebih netral

adalah ustadz yang dalam bahasa indonesia diterjermahkan sebagai

guru.?®

Kata Ustadz, biasa digunkan untuk memanggil seorang
profesor. Ini mengandung makna bahwa seorang guru dituntut
untuk komitmen terhadap profesionalitas dalam mengembangkan
tugas. Kata mursyid dalam arti tersebut guru harus berusaha
menularkan penghayatan akhlak / kepribadiannya kepada peserta
didiknya, baik yang berupa etos ibadah, kerja, belajar, maupun

dedikasinya yang mengharapkan Ridha Allah. Dalam konteks ini

?” Abd. Aziz, Filsafat pendidikan Islam “Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan
Islam”, ( Yogyakarta: Teras, 2009) hal. 173

® Marno & Idris, Strategi dan Metode Pembelajaran, (Yogyakarta: Ar-Ruzz Media,
2009) hal. 15
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mengandung makna bahwa guru merupakan model atau sentral
identifikasi diri, yaitu pusat penuntun dan teladan bahkan konsultan
bagi peserta didiknya.”

Guru adalah seorang yang memiliki kemampuan dan
pengalaman yang dapat memudahkan dalam melaksanakan
perannanya dalam membimbing siswanya, ia harus sanggup
menilai diri  sewndiri tanpa  Dberlebih-lebihaan, sanggup
berkomunikasi dan bekerja sama dengan orang lain, selain itu perlu
diperhatikan pula bahwa ia juga memiliki kemampuan dan
kelemahan.*

Guru adalah salah satu tenaga kependidikan yang secara
profesianal-pedagogis merupakan tanggung jawab besar dalam
proses pembelajaran menuju keberhasilan pendidikan, kuhusunya
keberhasilan para siswanya untuk masa depannya nanti.”'

Dalam Islam, guru adalah profesi yang sangat mulia. Karena
pendidikan adalah salah satu tema sentral Islam. Seorang guru
bukan hanya sebagai tenaga pengajar saja, tetapiu sekaligus tenaga
pendidik. Oleh karena itu dalam Islam, sesorang dapat menjadi
guru bukan karena ia telah memenuhi kualifikasi keilmuan dan

akademis saja. Tetapi lebih penting lagi ia harus terpuji akhlaknya.

*® Soleha & Rada, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Lembaga Pengembangan Pendidikan
dan Penyusunan Naskah Indonesia [LP3NI, 1998), hal. 211

%0 Zakiah Darajat, Metodologi Pengajaran dalam Perpektif Agama Islam, (Jakarta: Bumi
Aksara, 1996), Cet.ke-1, hal. 100

*! Anisatul Mufarokah, Strategi dan Model-model Pembelajaran, (Tulungagung: STAIN
Tulungagung Pres, 2013) hal. 1
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Dengan demikian, seorang guru tidak hanya mengajarkan ilmu
pengetahuan saja, tetapi lebih penting pula membentuk watak dan
pribadi anak didiknya dengan akhlak dan ajaran-ajaran Islam. Guru
bukan hanya sekedar pemberi ilmu pengetahuan kepada anak
didiknya, tetapi merupakan sumber ilmu dan moral. Yang akan
membentuk seluruh pribadi anak didiknya, menjadi manusia yang
berkeprbadian mulia.*?

Kesimpulan yang bisa daimbil oleh penulis dari penjelasan
diatas merupakan guru bisa diartikan orang yang mendidik atau
bekerja dalam pendidikan dan juga mempunyai tanggungjawab
terhadap pendidikan dan kedewasaan seseorang anak. Maka oleh
itu guru dalam memberikan pengetahuan dan pendidikan kepada
peserta didik harus dilakukan dengan sifat bijaksana, yaitu
perkataan yang tegas dan benar, sebagaimana disebutkan dalam

ayat QS al-Nahl/ 16:125.

25 3y e o b s wedl sl sl 05 Lz 38

NIy - N LAPS L P
(VYo) fpligadly el pohg all 2 A ¢ el 55

Artinya : serulah (manusia) kepada jalam Tuhan-mu dengan
hikmah dan pelajaran yang baik. Sesungguhnya Tuhanmu dialah

vang lebih mengetahui tentang siapa yang tersesat dari jalan-Nya

*> Abd. Aziz, Filsafat pendidikan Islam “Sebuah Gagasan Membangun Pendidikan
Islam........hal. 175-176
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dan dialah yang lebih mengetahui orang-orang yang mendapat
petunjulc.33

Ayat diatas ini menjelaskan untuk menjadi guru yang baik
dalam menjalankan tanggungjawab harus memenuhi berbagai
persyaratan dan memenuhi beberapa kompetensi. Adapaun
kompetensi tersebut dijelaskan dalan Undang-Undang Republik
Indonesia Nomor 14 Tahun 2005 tentang Guru dan Dosen pasal 8
yaitu kompetensi pedagogik, kompetensi kepribadian, kompetensi
sosial, dan kompetensi profesional. Dengan demikian guru dalam
melaksanakan tugas dan tanggung jawab, senantiasa berada pada
jalur yang ditetapkan sesuai kaidah dan norma-norma agama Islam
atau nilai-nilai pendidikan Islam. Dalam dunia pendidikan
khususya lingkungan sekolah, seorang guru tidak hanya melakukan
transfer of knowledge saja tetapi juga harus melakukan tranfer of
values.**

Kedudukan guru dalam pandangan Islam guru dihargai atau
dijunjung tinggi karena mengamalkan ilmu yang di milikinya.
Mengamalkan ilmu dengan mengajarkan ilmu kepada orang lain
merupakan suatu pengamalan yang paling dihargai oleh agama
Islam. Karna apabila ilmu yang sudah diamalkan kepada orang lain

maka ilmu itu sudah menjadi ilmu yang bermanfaat.

** Kementerian Agama RI, Al-Quran dan Terjemahannya, hal. 281
* Kamsinah, Tugas dan Tanggung Jawab Guru dalam Pendidikan Islam (Makassar,
Alauddin University Press, 2014) Cet.ke-1, hal. 15
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2. Pendidikan Agama Islam
a. Pengertian Pendidikan Agama Islam

Pendidikan Agama Islam dapat diartikan sebagai suatu
proses pengembangan potensi kreativitas peserta didik, bertujuan
untuk mewujudkan manusia yang beriman dan bertaqwa kepada
Allah SWT, cerdas, terampil, memiliki etos kerja yang tinggi,
berbudi pekerti yang Iuhur, mandiri dan bertanggung jawab
terhadap dirinya, bangsa dan bernegara.’

Pendidikan Agama Islam adalah usaha berupa bimbingan
dan usaha terhadap anak agar kelak setelah selesai pendidikannya
dapat memahami dan mengamalkannya ajaran Islam serta
menjadikannya pandangan hidup (way of life).*°

Pendidiakan Agama Islam adalah upaya sadar dan terencana
dalam menyiapkan peserta didik untuk mengenal, memahami,
menghayati, mengimani, bertakwa, berakhlak mulia, mengamalkan
ajaran agama Islam, dari sumber utamnya kitab suci Al-Qur’an dan
Al-Hadits melalui kegiatan bimbingan, penjaran latihan serta
penggunaan pengalaman.’’

Menurut Undang-Undang Republik Indonesia Nomor 20
Tahun 2003 tentang sistem pendidikan nasional pasal 1

menyatakan bahwa pendidikan adalah usaha sadar dan terencana

* Arief, Armai, Pengantar llmu dan Metodologi Pendidikan Islam............. hal. 2
% Zakiah Drajat, Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta: Bumi Aksara, 1996), hal. 86
37 Ramayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Mulia , 2008), hal.
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untuk mewujudkan suasana belajar dan proses pembelajaran agar
peserta didik secara aktif mengembangkan potensi dirinya untuk
memiliki kekuatan spritual keagamaan, pengendalian diri,
kepribadian, kecerdasan yang diperlukan dirinya, masyarakat,
bangsa, dan negara.*®

Berdasarka pengertian diatas maka Pendidikan Agama Islam
merupakan pendidikan yang memberikan pengetahuan dan
ketrampilan peserta didik dalam mengamalakan ajaran agama
Islam yang biasanya dilaksankan dalam kegiatan pembelajaran
mata pelajaran Pendidikan Agama Islam di sekolah atau madrasah
pada semua jenjang pendidikan.

b. Tujuan Pendidikan Agama Islam

Tujuan Pendidikan Agama Islam adalah pencerminan dari
ciri-ciri agama untuk membentuk kepribadian manusia dari proses
pendidikan yang dilaksanakan oleh lembaga, keluarga, pemerintah
maupun masyarakat.”’

Tujuan Pendidikan Agama Islam secara umum adalah
meningkatkan keimanan, pemahaman, pengalaman peserta didik
tentang agama Islam sehingga menjadi manusia muslim yang

beriman dan bertagwa kepada Allah SWT serta berakhlak mulia

3 Undang-undang Sistem Pendidikan Nasional (UU RI No 20 Tahun 2003), (Jakarta: PT.
Sinar Grafika, 2013) hal. 3
% Zainul Arifin, Iimu Pendidikan Islam, (Madiun: STAT Madiun, 2009) hal 13
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dalam kehidupan pribadi, bermasyarakat, berbangsa dan
bernegara.*’.

Dalam peraturan pemerintah nomor 55 tahun 2007 bab 2
pasal 2 tentang pendidikan agama bertujuan untuk berkembangnya
kemampuan peserta didik dalam memahami, menghayati dan
mengamalkan nilai-nilai agama yang menyerasikan penguasaannya
dalam ilmu pengetahuan teknologi dan seni.*!

Muhammad Yunus merumuskan tentang beberapa dari
Tujuan Pendidikan Agama Islam yaitu:

1) Menanamkan rasa cinta dan ta’at kepada Allah SWT.

2) Menanamkan I’tikad yang benar dan kepercayaan yang sesuai
dengan tuntutan Agama.

3) Mendidik wuntuk selalu mengikuti perintah Allah dan
meninggalkan segala larangan-nya.

4) Mendidik untuk membiasakan berakhlak mulia dan adat
kebiasaan yang baik.

5) Mengajarkan peserta didik untuk mengetahui macam-macam
ibadah dan cara melaksanakannya serta mengetahui hikmabh,
faedah, dan pengaruh dari ibadah tersebut dalam pencapaian

kebahagian dunia dan akhirat.

3-4

** Muhaimin, Paradigma Pendidikan Islam, (Bandung: Remaja Rosda Karya, 2001), hal.

* Direktorat Jenderal Pendidikan Islam, Departemen Agama RI, Kumpulan Undang-

Undang dan Peraturan Pemerintah RI Tentang Pendidikan, 2007, hal. 230
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6) Memberi petunjuk hidup di dunia dengan baik dan bahagia di
akhirat.

7) Memberikan contoh dan suri tauladan yang baik  serta
pengajaran dan nasehat.

8) Membentuk warga negara yang baik dan masyarakat yang baik,
berbudi luhur dan berakhlak mulia serta berpegang teguh
dengan ajaran agama.*’

Dari sini dapat dini dapat disimpulkan bahwa tujuan
pendidikan agama islam merupakan pembinaan pribadi setiap
muslim unteuk perkembangan sesorang, baik darfi segi spritual,
jasmani, emosi, intelektual, dan sosial. Tujuan pendidikan agama
islam ini juga dapat meningkatkan akhlak mulia atau akhlakul
karimah bagi setiap seseorang. Maka oleh sebab itu tujuan
pendidikan agama islam mengacu pada penanaman nilai-nilai Islam
serta tidak melupakan etika sosal, norma-norma masyarakat, dan
moralitas sosial. Penanaman nilai-nilai ini juga wajib ditanamkan
pada usia anak-anak agar kelak dewasa nanti menjadi seorang yang
berakhlak mulia, beritika, dan mempunyai sopan santun.

3. Akhlakul Karimah
a. Pengertian Akhlakul Karimah
Secara bahasa, pengertian akhlak diambil dari bahasa arab

yang berarti (perangai, tabiat, adat) diambil dari kata khuluqun,

*? Rika Sa’diyah, Metodologi Pembelajaran Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
Wahana Kardofa, 2009), hal. 21-22
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kejadian atau bauatan, ciptaan (diambil dari kata dasar khuluqun).
Adapun pengertian akhlak secara termologis, para ulama telah
banyak mendefnisikan, diantaranya Ibn Maskawih dalam bukunya
Tahdzib al akhlah, beliau mendefinisikan akhlak adalah keadaan
jiwa seseorang yang mendorongnya untuk melakukan perbuatan
tanpa terlebih dahulu melalui pemikiran dan pertimbangan.
Selanjutnya Imam Al Ghazali dalam kitabnya lhya Ulum al Din
menyatakan bahwa akhlak adalah gambaran tingkah laku dalam
jiwa yang dari padanya lahir perbuatan-perbuatan dengan mudah
tanpa memerlukan pemikiran dan pertimbangan.*

Menurut istilah Al-Ghazali memberikan definisis akhlak
adalah kebiasaan jiwa yang tetap terdapat dalam diri manusia yang
dengan mudah dan tidak perlu berfikir (lebih dahulu) menimbulkan
perbuatan manusia.**

Perkataan Akhlak dalam bahasa Indonesia berasal dari
bahasa arab akhklak, bentuk jamak kata khuluq, yang secara
etimologis (bersangkutan dengan cabang ilmu bahasa menyelidiki
asal usul kata serta perubahan-perubahan dalam bentuk dan makna)

antara lain budi pekerti, perangai tingkah laku atau tabiat. Dalam

** Muhammad Alim, Pendidikan Agama Islam, (Bandung: PT. Reamaja Rosdakarya,

2006), hal. 151

* Ismail Thaib, Risalah Akhlak, (Yogyakarta: Bina Usaha, 1984), hal. 2
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kepustakaan akhlak dapat diartikan juga sikap yang melahirkan
perbuatan (perilaku, tingkah laku) mungkin baik, mungkin buruk.*

Suatu perbuatan atau sikap dapat dikategorikan akhlak
apabila memenuhi kriteria sebagai berikut: Pertama, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang telah tertanam kuat dalam jiwa
manusia sehingga telah menjadi kepribadiannya. Kedua, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan mudah tanpa batas
pemikiran. Ini tidak berarti bahwa pada saat melakukan suatu
perbuatan yang bersangkutan dalam keadaan tidak sadar, hilang
ingatan, tidur, mabuk, atau gila. Ketiga, perbuatan akhlak adalah
perbuatan yang timbul dari dalam diri orang yang mengerjakannya
tanpa ada paksaan atau tekanan dari luar. Keempat, perbuatan
akhlak adalah perbuatan yang dilakukan dengan sesungguhnya,
bukan main-main, berpura-pura atau karena sandiwara.*®
Ruang lingkup Akhlakul Karimah

Ruang lingkup ajaran akhlak adalah sama dengan ajaran
islam itu sendiri, khususnya berkaitan dengan beberapa aspek
antara lain merupakan, akhlak terhadap Allah, hingga sesama
makhluk (manusia, binatang, tumbuhan, dan benda-benda tidak
bernyawa). Untuk lebih jelasnya bisa disimak pada penjelasan

dibawah ini:

*> Muhammad Daud Ali, Pendidikan Agama Islam (Jakarta: PT. Raja Grafindo Persada,

2008), hal. 346

*® Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: PT.
Bumi Aksara, 2004), hal. 198



31

1) Akhlak terhadap Allah

Manusia sebagai makhluk ciptaan Allah yang diberi
kesempurnaan dan kelebihan dibanding makhluk lainnya.
Manusia diberikan akal untuk berpikir, berperasaan, dan
bernafsu, maka oleh sebab itu manusia wajib memiliki akhlak
yang baik terhadap Allah.

Allah telah banyak memberikan kenikmatan yang tidak ada
bandingnya dan kenikmatan dari Allah tidak akan dapat

dihitung. Sesuai dengan firman Allah:
OTIVA Joudl 55y 33535380 A1 G) laZ § 4 i 15 03

Artinya: “Dan jika kamu menghitung-hitung nikmat Allah,
niscaya kamu tak dapat menentukan jumlahnya, sesungguhnya
Allah benar-benar Maha pengampun lagi Maha Penyayang.”
(QS. An-Nahl 16:18)
Banyak cara yang dapat dilakukan dalam berakhlak kepada
Allah. Diantaranya dengan:
a) Tidak menyekutukan-Nya.
b) Takwa kepada-Nya.
¢) Mencintai-Nya.
d) Ridha dan ikhlas terhadap segala keputusan-Nya dan
bertaubat.
e) Mensyukuri nikmat-Nya.

f) Selalu berdoa kepada-Nya.
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g) Beribadah.
h) Meniru-niru sifat-Nya.
1) Selalu berusaha mencari keridlaan-Nya.

Maka oleh sebab itu, cara berkahlakul karimah kepada
Allah adalah beriman kepada Allah, meninggalakan segala
larangan-Nya dan menjalankan segala perintah-nya. Orang
yang sudah mengaku beriman kepada-Nya, sebagai
kesempurnaan takwa.*’ Jadi oleh sebab itu amal ibadah
seseorang merupakan satu kewajiban manusia terhadap Allah
mutlak ditegakkan, yaitu debgan menjalankan semua perintah-
Nya dan menjauhi semua larangan-Nya. Sifat ini dapat
meningkatkan keimanan dan ketakwaan seseorang dan sebagai

sarana mendekatkan diri kepada Allah SWT.

2) Akhlak terhadap manusia

Al-Qur’an sebagai kitab akhlak telah menetapkan
beberapa aturan pergaulan dengan sesama manusia mulai dari
hal-hal yang mungkin dianggap sepele oleh sebagian orang,
seperti tata cara jam-jam bertamu sampai kepada masalah
usaha bisnis dan lain sebagainya. Tujuannya agar
bersilaturahmi manusia senantiasa harmonis sebagai indikator
bahwa manusia adalah makhluk yang terhormat dan mulia.

Manusia yang berakhlak adalah manusia yang sadar hak dan

*” A. Musthafa, Akhlak tasawuf,(Bandung: CV. Pustaka Setia, 1997), hal. 159
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kewajiban yang harus dijalankan sesama manusia sesuai
petunjuk Al-Qur’an dan Sunnah Rasul.

Salah satu pendidikan yang ditawarkan Al-Qur’an dalam
rangka mempertahankan dan menjaga silaturahmi satu sama
lain yaitu dengan memiliki kecerdasan, emosional, dan

spiritual. Sesuai dengan firman Allah:

g sl o Graally TR LobiSig oallg 2N 33 Oykad il
(78T St Il ) Gl 222

Artinya: “(yaitu) orang-orang yang menafkahkan (hartanya),
baik di waktu lapang maupun sempit, dan orang-orang yang
menahan amarahnya dan memaafkan (kesalahan) orang. Allah
menyukai orang-orang yang berbuat kebajikan.”

Prof. Dr. Quraish Shihab menjelaskan bahwa ayat tersebut
berisi nasehat tentang sebagian ciri-ciri orang bertaqwa,
Pertama, orang-orang yang memiliki kebiasaan dan secara
terus-menerus menafkahkan hartanya di jalan Allah, baik di
waktu lapang, yakni apabila hartanya melebihi kebutuhaannya
maupun diwaktu sempit. Kedua, orang-orang yang mampu
menahan amarahnya dan mudah terpancing emosi (seperti
isyarat hadits yang dikategorikan sebagai orang kuat). Ketiga,

memaatkan kesalahan orang lain, orang-orang yang memiliki
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sifat tersebut maka akan menjadi terpuji lagi mulia sehingga
Allah pun akan mencintainya.

Akhlak terhadap sesasama manusia adalah memposisikan
manusia pada posisi sewajarnya, berkomunikasi dengan
perkataan baik dan benar, tidak berprasangka buruk, tidak
mencari kesalahan dan kekurangan orang lain, tidak
meremehkan dan menjelek-jelekan serta jika terjadi kesalah
pahaman tidak diperpanjang tapi segera diklariifikasi dan
saling memaafkan. **

3) Akhlak terhadap lingkungan

Akhlak terhadap lingkungan ini meliputi antara lain adalah
akhlak terhadap manusia, binatang, tumbuh-tumbuhan, dan
benda-benda tidak bernyawa.

Pada dasarnya akhlak yang diajarkan dalam Al-Qur’an
terhadap lingkungan bersumber dan fungsi manusia sebagai
khalifah. Kekhalifahan menuntutnya adanya interaksi manusia
dengan sesamanya dan terhadap alam. Kekhalifaan
mengandung arti pengayoman, pemeliharaan, serta bimbingan,
agar setiap makhluk mencapai tujuan penciptaya. Karena pada
dasarnya, Allah SWT menciptakan manusia sebagai khalifah di

muka bumi ini, untuk mengelola dan mengambil manfaat dari

% gt Johariyah, Pendidikan Islam dalam Pembentukan Akhlak Anak, Jurnal Ilmiah
Islamic Resoutces Vol.16 No.01, 2019, hal. 77
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segala sesuatu yang dianugrahkan (diberikan) Allah SWT
dimuka bumi ini.*’
4) Pembagian Akhlak
Akhlak dibagi menjadi 2 macam, yaitu akhlak mahmudah
(terpuji) atau akhlak yang baik atau juga disebut akhlak
karimah (mulia), sedangkan akhlak madzmumah disebut
dengan akhlak yang tercela.
a) Akhlak Mahmudah
Akhlak mahmudah yaitu tingkah laku terpuji yang
merupakan tanda kesempurnaan iman seseorang kepada
Allah. Akhlak yang terpuji dilahirkan dari sifat-sifat yang
terpuji pula.”
b) Akhlakul Madzmumah
Akhlak madzmumah adalah segala tingkah laku yang
tercela atau perbuatan jahat, yang merusak iman seseorang
dan menjatuhkan martabat manusia.”!
4. Kebiasaan Membaca Al-Qur’an
Kebiasaan adalah suatu suatu cara yang dipakai guru untuk
membiasakan siswa secara berulang-ulang sehingga dengan sendirinya
kebiasaan tersebut dapat dilakukan tanpa ada paksaan dari orang.

Untuk membiasakan sesuatu hal ataupun pekerjaan tentunya ada

*> Abu Ahmadi dan Noor Salimi, Dasar-dasar Pendidikan Agama Islam......... hal. 201

*® Masan Alfat, Agidah akhlak Madrasah Tsanawiyah Kelas Satu, (Semarang: CV. Tohs
Putra, 1994), hal. 66
*! Ibid, 67



36

aktifitas yang dilakukan. Dan dalam hal ini, aktifitas membacalah yang
sangat dibutuhkan. Karena kita ketahui bahwa dengan membaca, maka
kita akan melihat serta memahmi isi dari apa yang ditulis serta
memahami dari dalam hati, mengeja atau melafalkan apa yang tertulis
sehingga dapat menjadi sebuah kebiasaan yang mampu menjadi
ingatan yang kuat dalam hati dan otak kita. Terlebih lagi jika kita
membaa pada saat masih kecil, yang dihafal akan cepat dicerna oleh
akal kita sehingga susah untuk dilupakan.>®

Di dalam kitabnya, Ibnu Qayyim berkata. “Tidak ada satupun
yang lebih bermanfaat melainkan membaca Al-Qur’an dengan cara
memahami makna dan memikirkannya. Sebab, Al-Qur’an meliputi
segala hal yang berhubungan dengan tingkatan derajat para penempuh
jalan Tuhannya, keadaan hamba yang beramal, tingkatan derajat para
hambanya yang mengenal Allah.

Bahkan ketika Nabi Muhammad SAW menerima wahyu, yang
pertama kali diucapkan oleh malaikat Jibril adalah kata “bacalah”. Ini
berarti kita perintahkan untuk membaca, baik itu yang tersirat ataupun
tersurat. Jika kita kaji, semua ilmu pengetahuan terdapat dalam Al-

Qur’an, baik berupa ibadah maupun pengetahuan umum.’ 3

*> Muhammad Arif Hidayat, Hubungan Kebiasaan Membaca Al-Qur’an dengan
pembentukan Karakter Agama Islam Siswa Kelas XI MAN 2 Model Medan, Jurnal Agama dan
Pendidikan Islam Vol. 09 No. 02, 2017, hal. 54-55

* Ibid, 55
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a. Cara membaca Al-Qur’an

Membaca Al-Qur’an yang baik dan benar tidak boleh

meninggalkan kaidah-kaidah ilmu tajwid. Disamping ilmu tajwid

ada juga cara mengucapkan lafaz Al-Qur’anyang disebut Qira’at.

Pengertian tajwid dan Qira’at sebagai berikut:

1)

2)

Pengertian Qira’at

Yang dimaksud dengan Qira’at adalah cara mengucapkan
lafaz Al-Qur’an sebagaimana yang diucapkan Nabi men-tagrir-
kannya. Qira’at Al-Qur’an adakalanya hanya memiliki satu
versi Qira’at dan adakalanya memiliki beberapa versi Qira’at.
Misalnya: berbeda harakat atau syakal berunah makna akan
tetapi bentuk tulisannya tidak berubah.**
Pengertian Tajwid

Imam as-Suyuthi menjelaskan, tajwid adalah memberikan
huruf akan hak-haknya dsn tertibnya, mengembalikan huruf
kepada makhraj dan asal (sifat) serta menghaluskan
pengucapan dengan cara yang sempurna tanpa berlebihan,

serampangan tergesa-gesa bahkan sampai dipaksakan.>

b. Adab membaca Al-Qur’an

Adab yang paling penting ketika membaca Al-Qur’an

antara lain:

** Hasanudin A.F, Anatomi Al-Qur’an: Perbedaan Qira’at dan Pengaruhnya Terhadap
Istimbath Hukum dalam Al-Qur’an, (Jakarta: PT Grafindo Persada, 1995), hal. 114

> Fakhrie Hanif, Perbedaan Bacaan Dalam Pembelajaran llmu Tajwid Menurut Tharig
Al-Syatibi dan Ibn Al-Jazari Pada Qira’at Ashim Riwayat Hafs, Jurnal: Tarbiyah Islamiyah Vol.
05 No. 01, 2015, hal. 5
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g)
h)

),
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Hendaknya pembaca dalam keadaan suci dari hadas yakni
berwudhu.

Membaca ditempat yang suci untuk menjaga keagungan Al-
Qur’an.

Membaca ta’awudz di permulaan Al-Qur’an.

Membaca basmalah pada permulaan surah, kecuali surah
bara’ah.

Membaca dengan khusyu’ dan tenang, sebagai wujud

penghormatan Al-Qur’an Karim.

Membaca dengan meresapi maknanya

Membaca dengan tartil.

Hendaknya pembaca untuk memperindah bacaannya.

Menahan diri dari membaca Al-Qur’an ketika dalam keadaan
mengantuk.

Tidak memutuskan bacaan dengan berbicara dengan orang

lain, kecuali dalam keadaan dhorurat.>

5. Kebiasaan Sholat Berjamaah

a.

Pengertian Sholat Berjama’ah

Sebelum melakukan sholat berjamaah, maka perlu di

menegrti terlebih dahulu adalah apa yang dimaksud dengan shalat,
pengertian shalat secara umum, kata shalat itu berasal dari kata

dasar sholla-shollatan yang berarti do’a dengan orientiasi

*® Nasrullah, Lembaga Qur’ani (Malang: UIN Maliki Press, 2012), hal. 12-16
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kebaikan.”” Para fugoha (ahli figih) merumuskan bahwa shalat
adalah beberapa ucapan dan beberapa perbuatan (gerakan tubuh)
yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan salam yang
dengannya kita beribadah dengan Allah SWT.>®
Menurut T.A Lathief Rousydy sebagaimana yang dikutip
oleh Riznanto dan Rahmawati, pengertian Shalat terbagi menjadi 3
kelompok yaitu:
1) Menurut bentuk, sifat dan kaifiyahnya
Sholat adalah perkataan dan perbuatan yang dimulai dengan
takbir dan diakhiri dengan salam, dengan cara Tuhan disembah
disertai dengan cara-cara tertentu.
2) Menurut hakikatnya
Shalat adalah menghadapkan jiwa kepada Allah menurut cara
yang mendatangkan rasa takut kepada-Nya  serta
membangkitkan rasa kagum di dalam hati atas kebesaran-Nya
dan kesempurnaan kekuasaan-Nya.
3) Menurut ruh dan jiwanya
Shalat adalah menghadap Allah dengan sepenuh jiwa dan
khusyu’ di hadapan-Nya serta ikhlas kepada-Nya disertai dalam

ketulusan berdzikir, berdo’a dan memuji.”

hal. 29

*’Muhammad Sholikhin, The Miracle Of Shalat, (Jakarta: Erlangga, 2011), hal 05
*® Nur Salam, Sukses Berinvestasi Shalat, (Y ogyakarta: Pustaka Marwa, 2007), hal. 19
*® Riznanto dan Rahmawati Keajaiban Sholat, (Jakarta: Salsabila Kautsar Utama, 2009),
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Dari berbagai sudut pandang tersebut, dapat disimpulkan
bahwa shalat merupakan sikap berharap hati (jiwa) kepada Allah
menimbulkan rasa takut, menumbuhkan rasa kebesaran dan
kekuasaan-Nya dengan khusyuk dan ikhlasandalam seluruh ucapan
dan perbuatan, yang dimulai dengan takbir dan diakhiri dengan
salam.®
Jamaah berasal dari kata al-jam’u yakni mengumpulkan

sesuatu berserakan dan menyatukan sesuatu dengan mendekatkan
sebagiannya kepada sebagian yang lain.®" Jadi, shalat jamaah
adalah apabila ada dua orang shalat bersama-sama dan salah
seorang diantara mereka mengikuti yang lain, maka keduanya
dinamakan sholat berjamaah, orang yang diikuti dinamakan Imam,
sedangkan orang yang mengikuti sibelakan Imam dinamakan
Makmum.
b. Hukum Shalat Berjamaah

Sebagaian ulama mengatakan Shalat berjamaah itu adalah
fardhu ain (wajib), sebagaian lagi berpendapat bahwa shalat
berjamaah itu fardhu kifayah, sebagian lagi berpendapat sunnah
muakkad (sunnah istimewa). Yang akhir hukum inilah yang lebih
layak selain Shalat Jum’at. Menurut kaidah persesuaian beberapa
dalil dalam masalah ini seperti diatas tersebut, berkata pengarang

Nailul Authar: Pendapat seadil-adil dan sehampir-hampirnya pada

® Ibid, hal. 20
®! Shahib bin Ghanimas-Sadlan, Shalat Jamaah, (Jakarta: Darul Hag, 2015), hal. 11
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yang betul adalah Shalat berjamaah itu sunnah muakkad. Shalat
lima waktu dengan berjamaah di masjid lebih baik darpada Shalat
berjamaah di rumah.®
Dalam pembiasaan Shlat berjamaah guru mempunyai peran
penting sebagai teladan bagi peserta didik dalam lingkungan sekolah
disamping orang tua dirumah. Guru sebaiknya menjaga segala tingkah
laku maupun ucapan sehingga naluri anak yang suka meniru dan
mencontoh dengan sendirinya akan turut mengerjakan apa yang
disarankan baik itu orang maupun guru.63
6. Kebiasaan Menjalin Kerukunan
Dalam menjalin kerukunan antara guru, peserta didik dan
teman sebayanya dalam meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta
didik, maka ada bebebara akhlak yang harus diterapkan antara lain
sebagai berikut:
a. Akhlak Peserta didik terhadap Guru
Peserta didik tidak diperbolehkan membuat kegaduhan
sehingga sampai didengar oleh guru dan tidak boleh menyandarkan
badannya ketembok. Peserta didik juga tidak boleh menertawakan
suatu hal-ha yang kelihatannya sangat menggelikan, lucu dan

jenaka. Apabila ada sesuatu hal, atau peristiwa seperti itu, maka

®? Sulaiman Rasjid, Figih Islam, (Sinar Baru Bandung, 1990), hal. 111
®* Muhaimin Murdin, Kiat Menjadi Profesional, (Jakarta: Ar Ruzz Media, 2008), hal. 85
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hendaknya jika tertawa jangan terlalu keras atau jangan sampai
mengeluarkan suara.**
b. Akhlak Guru terhadap Peserta didik
Seorang guru dalam mengajar hendaknya mereka berharap
ridho kepada Allah SWT. Dengan bermaksud untuk menyebarkan
ilmu dan mengeksiskan syariat dan mempertahankan kebenaran
dan keadilan serta melestarikan kebaikan wumat dengan
memperbanyak para ilmuwan. Rasulullah dan beberapa ulama’
menganggap bahwa seorang guru adalah orang yang
menyampaikan wahyu dan hukum-hukum Allah kepada
Makhluknya. Sesungguhnya memasukkan ilmu termasuk perkara
penting didalam agama dan derajat yang tinggi bagi orang-orang
mu’min.*
c. Akhlak peserta didik terhadap teman sebaya-nya
Lingkungan teman sebaya merupakan suatu interaksi dengan
orang-orang yang mempunyai kesamaan dalam usia dan status.
Dalam berinteraksi seseorang lebih memilij bergabung dengan
orang-orang yang mempunyai pemikiran, hobi, dan keadaan yang
sama.®® Dalam islam memperbolehkan kita berteman dengan siapa

saja. Namun, kita harus prespektif dalam bergaul terutama dalam

jejaring media sosial karena ada berbagai macam orang dalam

* Hadratussyaikh KH. M. Hasyim Asy’ari, Bimibingan Akhlak Mulia (Terjemahan kitab
Adabul ‘Alim wal Muta’alim), (Bandung: Mamba’ul Huda, 2020), hal. 36-37
65 :
Ibid, hal. 99
®® Slavin, R.E, Psikologi Pendidikan Teori dan Praktik, (Jakarta: Indek Permata Puri
Media, 2011), hal. 114
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jejaring sosial, status, agama, dll, maka kita harus selalu
mengontrol diri dan tetap waspada agar tidak terjerumus pada hal
yang negatif.
B. Penelitian Terdahulu
Penelitian terdahulu merupakan penelusuran pustaka yang berupa
hasil penelitian, karya ilmiyah, ataupun sumber lain yang digunakan
peneliti sebagai perbandingan terhadap penelitian yang dilakukan. Dalam
skripsi ini penulis akan mendikripsikan beberapa penelitian yang ada
relevansinya dengan judul penulis antara lain:

1. Penelitian Skripsi yang dilakukan oleh M. Riza Rizki, tahun 2016 yang
berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menguatkan
Akhlak Siswa di SMP Negeri 01 Kota Batu”. Dalam penelitian ini
menjelaskan strategi guru Pendidikan Agama Islam akhlak siswa SMP
Negeri 01 Batu ada 3 merefers/mengulang kembali tentang materi atau
naschat yang diberikan kepada siswa terkait dengan masalah akhlak,
pendekatan personal, dan memberikan refleksi kepada siswa yang baik
sebelum pelajaran dimulai maupun setelah pelajaran berakhir.
Problematika yang di hadapi guru Pendidikan Agama Islam dalam
menguatkan akhlak siswa di SMP Negeri 01 Batu yaitu, keterbatasan
waktu pembelajaran dan keterbatasan guru dalam berkomunikasi dan

berinteraksi dengan siswa di lingkungan sekolah.®’

7 M. Riza Rizki. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam dalam Menguatkan Akhlak
Siswa di SMP Negeri 01 Kota Batu, (Malang: UIN Maulana Malik Ibrahim, 2016).
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2. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Thoha Putra tahun 2018 yang
berjudul “Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam
Pembentukan Akhlakul Karimah Siswa (Studi Multi Situs di SD
Muhammadiyyah 24 Ketintang Surabya dan SDIT Ghilmai Ketintang
Barat Surabaya”. Dalam penelitian ini menjelaskan pelaksanaan guru
Pendidikan Agama Islam dalam pembentukan akhlakul karimah siswa
dilakukan dengan jalan yang Pertama, pembiaasaan yang dilakukan di
SDIT Ghilmani Ketintang Barat Surabaya dalam pembentukan
akhlakul karimah yaitu memakai seragam yang menutupi aurat, baik
laik-laki maupun perempuan. Kedua, pembiasaan bersalaman dengan
guru. Ketiga, mendatangkan Guru Baca Tulis Al-Qur’an dari Pondook
Pesantren dan memasukkan pelajaran tersebut dalam jam pelajaran
sebanyak 2-3 jam pelajaran. Keempat, memberikan contoh yang baik
bagi siswa, contoh sebelum siswa melakukan, guru terlebih dahulu
melakukannya, sebelum siswa disuruh untuk menjaga kebersihan,
maka guru pertama kali melakukan kebersihan.®®

3. Penelitian skripsi yang dilakukan oleh Nila Ashari tahun 2019 yang
berjudul “Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah di MA
Darul Huda Wonodadi Blitar”. Dalam penelitian ini menjelaskan
Strategi guru dalam menbentuk akhlakul karimah. Pertama, dalam
membentuk perilaku jujur ada tiga (a) menjadi pendengar yang baik,

(b) guru mencontohkan untuk tidak terbiasa bohong, dan (c)

5 Thoha Putra. Strategi Guru Pendidikan Agama Islam (PAI) dalam Pembentukan
Akhlakul Karimah Siswa (Studi Multi Situs di SD Muhammadiyyah 24 Ketintang Surabya dan
SDIT Ghilmai Ketintang Barat Surabaya), (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2018).
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melibatkan semua guru dalam membentuk akhlak jujur. Kedua, dalam
membentuka akhlak yang sopan guru mempunyai dua strategi yaitu
melalui kebiasaan dan keteladana. Ketiga, dalam membentuk akhlak
amanah siswa guru melakukan pengawasan terhadap pelaksanaan
belajar anak dan pengentegrasian melalui kegiatan-kegiatan rutin.®

4. Penelitian yang dilakukan oleh Sri Wulandari tahun 2016 yang
berjudul “Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan
Membaca Al-Qur’an (Studi di SD Negeri 109 Palembang)”. Dalam
penelitian ini menjelaskan pembinaan akhlakul karimah memelui
metode pembiasaan membaca Al-Qur’an merupakan faktor pendukung
untuk pembinaan akhlakul karimah siswa, karena akhlak untuk siswa
yang baik itu dapat dibentuk dari kebiasaan-kebaisaan yang baik.”

5. Penelitian yang dilakukan oleh Zulfa Binta Hasanah tahun 2016 yang
berjudul “Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Purwokerto”. Dalam penelitian ini menjelaskan
tentang penanaman akhlakul karimah diantaranya adalah yakni bentuk
penanaman terhadap peserta didik, metode penanaman terhadap
peserta didik, dan tahapan-tahapan penanaman terhadap peserta

didik.”"

%9 Nila Ashari, Strategi Guru dalam Membentuk Akhlakul Karimah di MA Darul Huda
Wonodadi Blitar, (Tulungagung: IAIN Tulungagung, 2019).

7 Sri Wulandari, Pembinaan Akhlakul Karimah Siswa Melalui Pembiasaan Membaca Al-
Qur’an Sebelum Belajar (Study di SD Negeri 109 Palembang), (Palembang: UIN Raden Fatah,
2016)

7' Zulfa Binta Hasanah, Penanaman Nilai-nilai Akhlakul Karimah di Madrasah
Ibtidaiyah Negeri Purwokerto, (Purwokerto: TAIN Purwokerto, 2016)
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No. Nama dan
Judul
Penelitian Hasil Penelitian Persamaan Perbedaan
Terdahulu
M. Riza Rizki, [1. Strategi guru | Teknik 1. Lokasi
| dengan skripsi yang pengumpulan penelitian  di
" | judul Strategi digunakan data: SMP  Negeri
Guru dalam . 01 Batu
Pendidikan membentuk 1. Observasi 2. Menggunaka
2. Wawancara
A Isl akhlakul _ n cara
dagIZEa Slam karimah siswa | 3. Dokumentasi pendekatan
SMPN 1 Batu personal
Menguatkan
i adalah dengan (perseoranga
Akhlak S
-chia 1swa memebrikan n) dalam
di SMP Negeri nasehat terkait mingkatkan
01 Kota Batu dengan akhlak
masalah peserta didk
akhlak
2. Problematika
yang dihadapi
Guru PAI
dalam
menguatkan
akhlak siswa
SMPN 1 Batu
yaitu
keterbatasan
waktu
pembelajaran
dan
keterbatasan
guru  dalam
berkomunikasi
Thoha  Putra |1. Dalam Teknik 1. Tinkat atau
5 dengan skripsi melaksanakan | pengumpulan jenjang
" | judul Strategi program guru | data: pendidikan
Guru PAI dalam _ penelitian
Pendidikan pembentukan | 1. Observasi berbeda.
2. Wawancara 2. Lokasi
A Isl akhlakul . .
(Pfilgla d:l:ﬁ karimah siswa | 3. Dokumentasi penelitian di
Pembentuk di SD SD
embentukan Muhammadiy Muhammadi
Akhlakul yah 24 yyah 24
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Karimah Siswa
(Studi  Multi

Situs di SD
Muhammadiyy
ah 24
Ketintang

Surabya  dan
SDIT Ghilmai
Ketintang

Barat Surabaya

Ketintang
Surabaya dan
SDIT
Ghilmani
Ketintang
Barat
Surabaya
yakni dengan
melaksanakan
visi miusinya
dan
menerapkanny
a

. Dalam

pelaksannaany
a di SD
Muhammadiy
yah 24
Ketintang
Surabaya dan
SDIT
Ghilmani
Ketintang
Barat
Surabaya
dengan
menerapkan
pembiasaan
baik dan guru
memberikan
contoh  yang
baik

. Evaluasi guru

Pai di SD
Muhammadiy
yah 24
Ketintang
Surabaya dan
SDIT
Ghilmani
Ketintang
Barat
Surabaya yaitu
guru selalu
mengevaluasi
terhadap

Ketintang
Surabaya dan
SDIT
Ghilmai
Ketintang
Barat
Surabaya
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program yang

telah guru

terapkan
Nila Ashari | 1. Strategi guru | Teknik Tingkat atau
dengan Skripsi PAI di MA | pengumpulan jenjang
judul Strategi Darul ~ Huda | data: pendidikan
Guru  dalam yang ) penelitian
Membentuk dilakukan 1. Observasi berbeda.
Akhlakul adalah 2. Wawancara ' Lokasi
Karimah di menerpakan 3. Dokumentasi penelitian di

pembiasaan MA  Darul
MA Darul .

jujur terhadap Huda
Huda peserta didik Wonodadi
WQnodad1 . Menerapkan Blitar
Blitar. pembiasaan

sopa  santun

terhadap

peserta  didik

melalui

pembiasaan

dan

keteladanan

. Membentuk

akhlak peserta
didik melalui
sifat amanah

Sri Wulandari,
dengan skripsi
judul
Pembinaan
Akhlakul
Karimah Siswa
Melalui
Pembiasaan
Membaca Al-
Qur’an (Studi
di SD Negeri
109
Palembang.

. Pembinaan

akhlakul
karimah siswa
dilakukan
dengan
pembiasaan
membaca Al-
Qur’an dengan
metode  yang
diterpakan di
SDN 09
Palembang.

. Pembinaan

akhlakul
karimah siswa
dengan
pembiasaan
membaca Al-
Qur’an telah
disepakati oleh

Teknik
pengumpulan
data:

1. Observasi
2. Wawancara
3. Dokumentasi

. Tingkat atau

jenjang
pendidikan
penelitian
berbeda.

. Lokasi

penelitian di
SD  Negeri
109
Palembang

. Menggunaka

n cara
pembiasan
membaca Al-
Qur’an
dalam

membina
akhlak
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kepala sekolah
dan wali murid

peserta didik.

Zulfa Binta Teknik . Tingkat atau
Hasanah . Penanaman pengumpulan jenjang
dengan skripsi yang data: pendidikan
judul dilakukan di . penelitian
Penanaman Ma‘dra.sah 1. Observasi berbeda.
Nilai-nilai Ibtidaiiyah 2. Wawancara ‘ . Lokasi
Negeri 3. Dokumentasi penelitian di
Akhlakul
Karimah di Purowkerto Mdrasah
arima Y| yaitu, Akhlak Ibtidaiyah
Mgdrgsah Terhadap Negeri
Ibtldalyah Allah  SWT, Purwokerto
Negeri akhlak
Purwokerto terhadap

manusia, dan
akhlak
terhadap Alam

C. Paradigma Penelitian

Paradigama penelitian adalah pandangan atau model pola pikir
yang menujukan permasalahan yang akan diteliti yang sekaligus
mencerminkan jenis dan jumlah rumusan masalah yang perlu dijawab
melalui penelitian.”

Penelitian ini intinya akan mendeskripsikan Strategi Guru
Pendidikan Agama Islam dalam Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta
Didik di MTsN 3 Tulungagung khususnya tentang guru PAI dalam

meningkatkan akhlakul karimah melalui kebiasaan memabaca Al-Qur’an,

’ Sugiono, Metode Penclitian Administrasi Dilengkapi dengan Metode R & D,
(Bandung: Alfabeta, 2006), hal. 43
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guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah melalui kebiasaan sholat
berjamah dan guru PAI dalam meningkatkan akhlakul karimah melalui
kebiasaan menjalin kerukunan. Hal ini dilakukan dalam membentuk
pribadi peserta didik agar bisa menjadi manusia yang mempunyai pribadi
insan kamil, yang mempunyai kesadaran akan keberadaan dirinya,
sehingga dapat menciptakan generasi-generasi penerus bangsa yang kokoh
yang tidak tergoyah oleh perkembangan arus informasi yang melanda pada
bangsa ini yang senantiasa bisa menciptakan akhlakul karimah peserta
didik.

Paradigma penelitian dalam skripsi ini dapat digambarkan dibagian

bawah sebagai berikut:

Gambar 2.1 Bagan Paradigma Penelitian

Strategi Guru Pendidikan Agama Islam

\ 4 \ 4 \ 4

Kebiasaan Membaca Al- Kebiasaan Sholat Kebiasaan Menjalin
Qur’an Berjamah Kerukunan

!

Meningkatkan Akhlakul Karimah Peserta Didik




